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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah responden (masyarakat Kabupaten 

Banyumas). Objek penelitian yang digunakan adalah situs website resmi 

pemerintah Kabupaten Banyumas. Penelitian ini menggunakan metode Webqual 

4.0. dengan dimensi yaitu : Usability, Information Quality, dan Service Interaction. 

sedangkan pada analisisnya menggunakan metode Importance Performance 

Analysis (IPA). 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan Laptop Legion 5 sebagai alat utama pada 

penelitian ini, Software Microsoft Word 2019 sebagai alat untuk menyusun 

dokumen penelitian, Software Microsoft Excel 2019 sebagai alat untuk pengolahan 

data dan pendataan penelitian, IBM SPSS Statistic 26 sebagai alat untuk 

mengimplementasikan kuadran IPA yang ada. Instrumen survey yang digunakan 

yaitu kuesioner survey kepuasan masyarakat akan kualitas website yang ada 

menggunakan media Google Form.  

3.2.2 Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari situs website 

Kabupaten Banyumas, survey kepuasan masyarakat akan kualitas website, dan data 

sekunder dari berbagai hasil dari penelitian terdahulu. 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian, Teknik Pengumpulan dan Analsis Data 

Pada bagian ini dipaparkan mengenai langkah kegiatan yang akan dilakukan 

pada penelitian ini. 
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Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian  

Berikut ini merupakan uraian dari Gambar 3. 1 yang menunjukkan diagram 

alir penelitian ini :  

3.3.1 Identifikasi Masalah 

Pada proses ini peneliti melakukan identifikasi tema dan permasalahan apa 

yang akan diambil untuk dijadikan penelitian ini. Output dari tahapan ini yaitu 

peneliti mendapatkan tema analisis website Kabupaten Banyumas dan 

permasalahannya. 

3.3.2 Studi Literatur 

Pada tahap ini peneliti melakukan studi literatur untuk mencari terkait 

penelitian yang memiliki tema dan masalah serupa sekaligus sebagai penguat 
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penelitian ini. Mencari terkait apa saja yang dibutuhkan sebagai persiapan 

penelitian ini. Output dari tahap ini yaitu mendapatkan berbagai referensi bacaan 

seperti jurnal, thesis, web page terkait penelitian ini yaitu menghasilkan 31 daftar 

pustaka serta, apa saja yang akan di butuhkan pada penelitian ini. 

3.3.3 Penentuan Populasi dan Sampel 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan penentuan populasi serta sampel yang 

akan digunakan untuk menentukan jumlah responden. Populasi yang digunakan 

pada penelitian ini berasal dari data kependudukan Provinsi Jawa Tengah 

kemudian, untuk pengambilan sampelnya menggunakan metode Quota Sampling. 

Quota sampling sendiri merupakan teknik penentuan sampel dengan peneliti 

menentukan jumlah dari sampel penelitian yang akan dilakukan [30]. Output dari 

tahap ini adalah peneliti akan melakukan penyebaran kuesioner kepada 40 

responden yang merupakan masyarakat Kabupaten Banyumas. 

3.3.4 Penentuan Instrumen Penelitian Menggunakan Metode Webqual 4.0 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan penyusunan instrument penelitian 

dalam hal ini yaitu kuesioner yang akan diajukan menggunakan metode Webqual 

4.0. Output dari tahap ini adalah instrumen penelitian menggunakan media Google 

Form dengan item pertanyaan yang diambil berdasarkan atribut-atribut pada 

keempat dimensi yang ada pada metode Webqual 4.0.  

3.3.5 Pengumpulan Data Awal 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengumpulan data awal berupa 

melakukan penyebaran kuesioner survey kepuasan masyarakat terhadap kualitas 

website yang ada pada Kabupaten Banyumas kepada 30 responden. Output dari 

tahap ini yaitu data primer dari kuesioner tersebut yang akan dilakukan pengujian 

validitas dan reliabilitasnya. 

3.3.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan uji validitas dan reliabilitas yang 

bertujuan untuk melihat apakah pertanyaan yang akan diajukan nanti dapat 

mengukur apa saja kebutuhan yang akan diukur tersebut. Sebelum melakukan uji 

validitas, peneliti melakukan penyebaran kuesioner terlebih dahulu kepada 30 

responden sebagai bahan data yang akan digunakan untuk pengujian validitas ini. 
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Dari penilaian ke 30 responden ini nanti akan memperoleh R hitung dari tiap 

indikator/variabel pertanyaannya, yang kemudian akan dibandingkan dengan R 

kritis yang telah ditentukan berdasarkan tabel uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan signifikansi 5% sehingga peneliti akan melihat apakah variabel-

variabel yang ada tersebut dapat disebut valid atau tidak. Pada Gambar 3. 2 

merupakan tabel R kritisnya [31]. 

 

Gambar 3. 2 Tabel R Kritis 

Berikut merupakan persamaan rumus mencari kolerasi person pada uji 

validitasnya : 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖
−(∑ 𝑥𝑖)(∑ 𝑦𝑖)

√(𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2−(∑ 𝑥𝑖)

2
)(𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2−(∑ 𝑦𝑖)2)

   [32] 

Dengan keterangan : 
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𝑟𝑥𝑦 = kolerasi antara x dengan y 

𝑥𝑖 = nilai x ke-i 

𝑦𝑖 = nilai y ke-i 

𝑛 = banyaknya nilai 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika R Hitung > R Kritis, maka “Valid” 

b. Jika R Hitung < R Kritis, maka “Tidak Valid” 

Dari total keseluruhan penilaian responden pada tiap variabel/indikator  yang 

ada sebelumnya di cari varian data itemnya yang kemudian akan digunakan untuk 

mencari jumlah varian. Langkah selanjutnya mencari varian total dari total jumlah 

seluruh penilaian variabel/indikator yang ada tiap responden. Pada pengujian ini 

peneliti menggunakan metode Alpha Cronbach. Alpha Cronbach merupakan 

sebuah ukuran keandalan yang memiliki nilai berkisar dari 0 s.d. 1. Nilai minimum 

tingkat keandalan Alpha Cronbach adalah 0,70 [32]. Jika nilai di atas 0,70 berarti 

instrumen penelitian yang digunakan untuk melakukan pengumpulan data tersebut 

dikatakan reliabel. Hasil dari jumlah varian dan varian total sebelumnya tersebut 

akan digunakan untuk mencari nilai Alpha Cronbach nya yang akan dibandingkan 

dengan nilai acuannya yaitu 0,70. Berikut merupakan rumus mencari nilai Alpha 

Cronbachnya : 

𝑟11 =  [
𝑘

(𝑘 − 1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ]  [32] 

Dengan keterangan : 

𝑟11 = koefisien reliabilitas instrument (total test) 

𝑘 = jumlah butir pertanyaan yang sah 

∑ 𝜎𝑏
2 = jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2 = varian skor total 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 maka artinya reliabel 

b. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka artinya tidak realiabel 
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Output dari tahap ini akan didapat apakah butir pertanyaan yang akan 

diajukan pada penelitian ini sudah dikategorikan reliabel atau belum.  

3.3.7 Pengumpulan Data Lanjutan 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengumpulan data lanjutan berupa 

melakukan penyebaran kuesioner survey kepuasan masyarakat lanjutan yaitu 10 

responden lainnya. Output dari tahap ini yaitu data primer dari kuesioner tersebut 

yang akan diolah. 

3.3.8 Pengelolaan Data dan Analisis Menggunakan Metode Importance 

Performance Analysis (IPA) 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan pengolahan data menggunakan hasil 

kuesioner responden yang telah didapatkan dengan menghitung rata-rata dari setiap 

atribut kemudian melakukan analisis kesesuaian, dan analisis GAP. Pada tahap 

analisis kuadran menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA) 

yang nantinya akan digambarkan melalui diagram kartesius. Berikut merupakan 

cara menghitung analisis kesesuaian, dan menganalisis GAP tersebut : 

1. Analisis Kesesuaian 

𝑇𝑘𝑖 = 𝑋𝑖/𝑌𝑖 𝑥 100% [6] 

Dengan keterangan : 

c. 𝑇𝑘𝑖  : Hasil kesesuaian 

d. 𝑋𝑖  : Skor dari penilaian kinerja  

e. 𝑌𝑖  : Skor dari penilaian kepentingan 

2. Analisis GAP 

𝑄𝑖 = 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒𝑖 – 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒𝑖 [6] 

Dengan keterangan :  

a. 𝑄𝑖   : Tingkat GAP 

b. 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒𝑖 : Hasil nilai Kinerja 

c. 𝐼𝑚𝑝𝑜𝑟𝑡𝑎𝑛𝑐𝑒𝑖  : Hasil nilai Kepentingan 

3.3.9 Hasil 

Pada tahap ini peneliti akan mendapatkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. 

 


